SUMPAH SEMUA BOY (“Susu Rempah Sehat, Murah dan Awet Boyolali”)

Guna Meningkatkan Taraf Hidup Peternak Sapi Perah Kecamatan Cepogo








PROPOSAL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA 
SUMPAH SEMUA BOY (“Susu Rempah Sehat, Murah dan Awet Boyolali”) 
Guna Meningkatkan Taraf Hidup Peternak Sapi Perah Kecamatan Cepogo 
Boyolali serta Membantu Terwujudnya Program Swasembada Susu 2020 
  
BIDANG KEGIATAN: 
PKM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
 
 
Diusulkan oleh : 
 
Muhammad Rifki  H0514066 Angkatan 2014 
Nur Aini Dyah Fauziah  H0514074 Angkatan 2014 
Huwaidaus Salsabila  H0514046 Angkatan 2014 
Fazat Robiah Addawiyah H0515033 Angkatan 2015 


















HALAMAN SAMPUL ......................................................................................... i 
HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................... ii 
DAFTAR ISI ......................................................................................................... iii 
DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ iv 
RINGKASAN ....................................................................................................... v 
BAB 1. PENDAHULUAN ................................................................................... 1 
A. Latar Belakang ........................................................................................ 2 
B. Tujuan ..................................................................................................... 2 
C. Luaran Yang Diharapkan ........................................................................ 2 
D. Kegunaan ................................................................................................ 2 
BAB 2. GAMBARAN UMUM  MASYARAKAT SASARAN .......................... 4 
BAB 3. METODE PELAKSANAAN .................................................................. 5 
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN .................................................... 6 
4.1. Anggaran Biaya .................................................................................... 6 
4.2. Jadwal Kegiatan .................................................................................... 6 
LAMPIRAN-LAMPIRAN .................................................................................... 7 
Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing ............................ 7 
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan .......................................................... 20 
Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas ............... 23 
Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan ..................................................... 25 


























Gambar 1. Metode Pelaksanaan ............................................................................ 5 






Susu merupakan sumber protein hewani yang berasal dari mamalia salah 
satu penghasil susu terbanyak adalah sapi perah. Susu memiliki banyak manfaat 
untuk kesehatan manusia. Namun konsumsi susu di Indonesia masih sangat 
rendah jika dibandingkan dengan negara lain. Produksi susu di Indonesia sendiri 
masih sangat rendah, hampir 80% kebutuhan dalam  negeri dicukupi dari impor, 
padahal di Indonesia sendiri terdapat beberapa wilayang yang mampu 
menghasilkan susu dan potensial untuk memenuhi kebutuhan susu nasional. 
Boyolali merupakan sebuah kabupaten kecil yang berada di Provinsi Jawa Tengah 
dan dikenal dengan sebutan kota susu, karena merupakan sentra peternakan sapi 
perah terbesar di Jawa Tengah dan komoditas susu sapinya mampu 
mengharumkan Kabupaten Boyolali di tingkat Nasional. Sentra peternakan sapi 
perah di Boyolali dipusatkan di kecamatan Cepogo dan mampu menghasilkan 
total produksi susu sapi per tahun mencapai 30.500 juta liter. Seiring 
berkembangnya zaman, banyak terjadi penurunan populasi sapi perah di beberapa 
wilayah di Indonesia, termasuk di Cepogo. Penurunan jumlah populasi ini terjadi 
salah satunya karena rendahnya harga susu di IPS dan mahalnya harga pakan, 
sehingga peternak banyak mengalami kerugian. Berdasarkan permasalahan 
tersebut, penulis menggagas suatu cara utuk mengatasi rendahnya harga susu di 
kabupaten Boyolali ini, yaitu melalui inovasi pengolahan susu menjadi “ 
SUMPAH SEMUA BOY” susu rempah aneka rasa yang dikemas sedemikian 
rupa sehingga nilai ekonomisnya dapat ditingkatkan. Susu segar yang dihasilkan 
peternak diolah dengan cara pasteurisasi kemudian diberi flafour aneka rempah 
yang bermanfaat bagi kesehatan, susu hasil pasteurisasi ini kemudian dikemas 
dalam kemasan cup dan botol baru dipasarka. Target pemasaran dari produk ini 
adalah anak-anak usia sekolah dasar karena pada usia inilah mereka 
membutuhkan nutrisi yang terkandung dalam susu. Melalui SUMPAH SEMUA 
BOY ini diharapkan pendapatan peternak dapat meningkat dan konsumsi susu per 
kapita masyarakat juga lebih baik, sehingga peternak kembali bersemangat untuk 







A. Latar Belakang 
 Susu merupakan sumber protein hewani yang berasal dari mamalia 
salah satu penghasil susu terbanyak adalah sapi perah. Susu merupakan salah 
satu minuman yang berperan penting bagi kesehatan manusia, semua 
kalangan usia sangat membutuhkan zat gizi yang terkandung dalam susu. 
Mengonsumsi susu secara rutin dapat menjaga kesehatan gigi dan kekuatan 
tulang serta mencegah terjadinya resiko osteoporosis. Konsumsi susu untuk 
anak usia dini dapat memberikan berbagai manfaat yaitu meningkatnya 
kecerdasan dan kebugaran badan. Dewasa ini, konsumsi susu masyarakat 
Indonesia saat ini tergolong sangat rendah jika dibandingkan dengan negara 
lain. Konsumsi susu per kapita Indonesia baru mencapai 11,09 liter per tahun, 
masih jauh di bawah konsumsi per kapita negara-negara ASEAN lainnya 
yang mencapai lebih dari 20 liter per kapita per tahun. 
 Rendahnya konsumsi susu di Indonesia diperparah dengan trend 
penurunan jumlah populasi sapi perah yang ada sebagai akibat dari rendahnya 
nilai jual susu segar dan meningkatnya biaya produksi terutama biaya pakan, 
sehingga banyak peternak yang merugi dan akhirnya banyak peternak sapi 
perah yang beralih membudidayakan sapi potong. Penurunan populasi sapi 
perah menjadi salah satu faktor rendahnya produksi susu di Indonesia. 
Menurut Pramono (2015), produksi susu nasional saat ini baru mencapai 20-
25% dari total kebutuhan susu nasional. Populasi sapi perah saat ini sejumlah 
600.000 ekor dengan rata-rata produksi susu baru mencapai 11,51 
liter/ekor/hari. Sehingga kebutuhan susu nasional saat ini mayoritas dipenuhi 
oleh susu impor. Impor susu di Indonesia sangat tinggi yakni 82% dari 
kebutuhan total susu di Indonesia.  
 Di Indonesia ada beberapa daerah yang potensial dan saat ini masih 
menjadi sentra penghasil susu. Boyolali adalah salah satu kabupaten yang 
berada di Provinsi Jawa Tengah dan dikenal dengan sebutan kota susu. Hal 
ini karena Boyolali merupakan sentra peternakan sapi perah terbesar di Jawa 
Tengah dan komoditas susu sapinya mampu mengharumkan Kabupaten 
Boyolali di tingkat Nasional. Sentra peternakan sapi perah di Boyolali 
dipusatkan di kecamatan Cepogo dan mampu menghasilkan total produksi 
susu sapi per tahun mencapai 30.500 juta liter. Namun jumlah ini juga terus 
mengalami penurunan setiap tahunnya. 
 Terjadinya penurunan konsumsi susu dan populasi sapi perah di 
wilayah Indonesia khususnya di boyolali, merupakan suatu problema yang 
harus dicari solusinya. Berdasarkan permasalahan tersebut  penulis 
menggagas suatu inovasi olahan susu pasteurisasi yang diberi nama 
SUMPAH SEMUA BOY (“Susu Rempah Sehat, Murah dan Awet 





meningkatkan nilai ekonomis susu sapi karena saat ini harga susu di Boyolali 
hanya berkisar 3.500-4.000 rupiah sehingga tidak menguntungkan. Susu 
segar yang dihasilkan peternak diolah dengan cara pasteurisasi kemudian 
ditambahkan suplemen herbal aneka rempah asli Indonesia yang sesuai 
dengan trend masyarakat saat ini yaitu back to nature. Aneka rempah yang 
ditambahkan pada susu diantaranya jahe, kunyit putih dan kayu manis 
memiliki manfaaat untuk meningkatkan kesehatan tubuh. Susu hasil 
pasteurisasi ini kemudian dikemas dalam kemasan cup dan botol baru 
dipasarkan.  
 Target pemasaran dari produk ini adalah anak-anak usia sekolah dasar 
karena pada usia inilah mereka membutuhkan nutrisi yang terkandung dalam 
susu. Olahan susu ini diharapkan dapat menjadi alternatif cara untuk 
meningkatkan kesehatan dan kecerdasan anak minimal untuk anak usia dini 
sampai remaja. Melalui SUMPAH SEMUA BOY ini diharapkan pendapatan 
peternak dapat meningkat dan konsumsi susu per kapita masyarakat juga 
lebih baik, sehingga peternak kembali bersemangat untuk beternak sapi perah 
dan terwujudnya swasembada susu 2020. 
B. Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai melalui program ini adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan nilai ekonomis susu sapi asli Boyolali. 
2. Memperkenalkan inovasi teknologi kepada masyarakat Cepogo yang 
Sehat, Murah dan Awet. 
3. Meningkatkan jumlah konsumsi susu generasi muda untuk mencerdaskan 
anak bangsa. 
4. Meningkatkan taraf hidup peternak sapi perah di desa Cepogo melalui 
kemandirian proses penjualan produk air susu. 
C. Luaran yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan  melalui program ini adalah sebagai berikut: 
1. Menghasilkan produk olahan yang murah, awet dan memiliki nilai 
ekonomis tinggi. 
2. Produk SUMPAH SEMUA BOY dapat diterima konsumen (masyarakat). 
3. Inisiasi awal terciptanya MOU antara kelompok peternak dengan kepala 
sekolah di Boyolali untuk dapat mengonsumsi SUMPAH SEMUA BOY 
minimal seminggu sekali setelah upacara dengan range harga 2-3 ribu per 
kemasan. 
4. Mengembalikan julukan Boyolali sebagai kota susu yang membanggakan. 
D. Kegunaan 
Kegunaan dari program ini yaitu sebagai berikut: 
1. Meningkatkan pendapatan peternak sapi perah di desa Banaran, Cepogo, 
Boyolali. 
2. Peternak sapi perah di desa Banaran mampu menjalankan usahanya dari 





3. Menambah keterampilan peternak untuk mengolah susu sebelum 
dipasarkan. 
4. Membentuk karakter kemandirian dan jiwa enterpreneur bagi mahasiswa 
dan generasi muda. 




















GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
Desa Banaran RT 01 RW 08 Kecamatan Cepogo Boyolali merupakan 
salah satu desa yang terletak di kabupaten Boyolali. Desa ini terletak tidak jauh 
dari Selo yang merupakan kawasan wisata daerah Boyolali. Desa ini berjarak 
sekitar 16 km arah barat dari kota Boyolali dan termasuk wilayah eks karesidenan 
Surakarta. Jumlah penduduk di Desa Banaran berjumlah kurang lebih 500 orang 
yang terdiri dari anak-anak, remaja dan dewasa. Terdapat beberapa sekolah dasar 
di desa Banaran yang terdiri dari 4 sekolah dasar resmi dari pemerintah dan 
beberapa institusi milik swasta. 
Desa dengan udara yang sejuk dan cenderung dingin serta lahan yang 
relatif masih luas ini cocok untuk mengembangkan usaha pertanian dan 
peternakan. Banyak ditemukan lahan persawahan dan tanaman pakan disekitar 
desa Banaran ini. Menurut ketua Rw setempat, nyaris tidak ada pengangguran lagi 
di desa ini, saat ini mayoritas penduduk desa bermatapencaharian sebagai 
pengerajin tembaga, petani dan peternak kecil yang rata-rata memiliki 3-4 ekor 
ternak.  
Latar belakang pendidikan masyarakat desa Banaran sebagian besar tidak 
lebih dari lulusan SLTA sehingga belum memiliki kemampuan yang memadai 
untuk melakukan pengolahan pasca panen. Banyak ibu rumah tangga yang belum 
memiliki pekerjaan tetap dirumah mereka sehingga dapat dikatakan masih banyak 
tenaga kerja yang belum terserap secara maksimal. Desa Banaran dikenal sebagai 
desa pengerajin tembaga yang di distribusikan ke luar pulau Jawa bahkan 
diekspor ke Mancanegara. Ternyata selain dikenal sebagai desa penghasil 
tembaga, desa ini juga memiliki potensi peternakan berupa sapi perah. Awalnya 
banyak penduk yang memelihara sapi perah namun lama-kelamaan populasi sapi 
perah mulai menurun digantikan oleh sapi potong. Sekarang jumlah sapi perah di 
desa ini kurang lebih hanya sekitar 15-20 ekor saja.  
Menurunnya populasi sapi perah di daerah Cepogo ini salah satunya 
karena rendahnya harga susu yang diterima dari Industri pengolahan susu. Harga 
susu dari KUD hanya 3.800-3.900 saja sedangkan harga pakan sangat tinggi. 
Ketidak seimbangan harga inilah yang kemudian membuat peternak lesu dan 
banyak yang mulai beralih ke industri sapi potong. Selama ini, peternak di desa 
Cepogo masih menjual susu hasil perahannya langsung ke KUD setempat 








Pelaksanaan program ini dilakukan dengan metode yang terencana. Adapun 
metode pelaksanaan program dapat dilihat pada bagan berikut: 
 
1. Tahap Pra proposal 
 
 
2. Tahap pelaksanaan kegiatan 
 
Gambar 1. Metode pelaksanaan 
Sumber: ilustrasi pribadi 
 Setelah dilakukan proses pelatihan pembuatan susu rempah ini. Masyarakat 
akan langsung memproduksi dan melakukan proses pemasaran produk. Berikut 
merupakan alur proses produksi dan pemasaran SUMPAH (susu rempah): 
 
Gambar 2. Mekanisme produksi 






BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Anggaran Biaya 
Dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat (PKMM) ini biaya 
keseluruhan yang diusulkan ke DIKTI adalah Rp 11.210.000,- dengan rincian 
sebagai berikut : 
 






No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1. Bahan habis pakai 5.580.000 
2. Peralatan Penunjang 3.200.000 
3. Perjalanan 930.000  
4. Lain-lain 1.500.000 
Total Biaya 11.210.000 
No Kegiatan 
bulan ke 1 bulan ke 2 bulan ke 3 bulan ke 4 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  
Persiapan 
Sosialisasi                 
2.  Sosialisasi 
                
3.  
Persiapan alat-





                
5.  
Proses Produksi 
dan pemasaran                 
6.  Pembinaan 
                
7.  Evaluasi 
                
8.  Pelaporan 





Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
1. Biodata Ketua 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap  Muhammad Rifki 
2 Jenis Kelamin Laki-laki 
3 Program studi S1 peternakan 2014 
4 NIM H0514066 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Surakarta, 12 Januari 1996 
6 E-mail mrifqi2779@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 08995233196 
B. Riwayat Pendidikan 
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Juara 2 Paper Competition 
tingkat Nasional SSC on Animal 





Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat di pertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Dengan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM-M)  DIKTI. 
 













2. Biodata Anggota 1 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap  Nur Aini Dyah Fauziah 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program studi S1 peternakan 2014 
4 NIM H0514074 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Boyolali, 24 Maret 1997 
6 E-mail Ainifauziah17@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085728385921 
B. Riwayat Pendidikan 








Jurusan Umum Umum IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2002-2008 2008-2011 2011-2014 









Juara 2 LKTI tingkat 
Ekskarisidenan Surakarta 
Poltekes Surakarta 2012 
2 
Juara 3 lomba Business Plan 
tingkat Nasional, Padjajaran 





Finalis Paper Competition 
PIMPI 2015 Institusi 
Institut Pertanian Bogor 
(IPB) 
2014 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 
dan dapat di pertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 
menerima sanksi. 
Dengan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM-M)  DIKTI. 
  
           Surakarta, 30 September 2015 










3. Biodata Anggota 2 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap  Huwaidaus Salsabila 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program studi S1 peternakan 2014 
4 NIM H0514046 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Tangerang, 7 Oktober 1996 
6 E-mail Huwaidaussalsabila@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 082242395922 
 
B. Riwayat Pendidikan 






SMAN 44 Jakarta 
Jurusan Umum Umum IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2002-2008 2008-2011 2011-2014 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat di pertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Dengan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Pengabdian Kepada Masyarakat 




           Surakarta, 30 September 2015 














4. Biodata anggota 3 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap  Fazat Robiah Addawiyah 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program studi S1 peternakan 2015 
4 NIM H0515033 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Madiun, 3 Maret 1997 
6 E-mail Fazatrobiah@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085608728082 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi 







Jurusan Umum Umum IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2003-2009 2009-2012 2012-2015 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat di pertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Dengan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Pengabdian Kepada Masyarakat 





         Surakarta, 30 September 2015 




   










5. Biodata anggota 4 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap  Mardiyana Dwi Lestari 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program studi S1 peternakan 2015 
4 NIM H0515047 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Wonogiri, 5 Maret 1997 
6 E-mail Mardiyana.diana53@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085943753335 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama 
Institusi 
1. SDN      
Gedong 2 
Karanganyar 
2. SDN Mliwis 
Boyolali 
1. SMPN 1 Cepogo 
Boyolali 















Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat di pertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Dengan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Pengabdian Kepada Masyarakat 





           Surakarta, 30 September 2015 














6. Biodata Pembimbing 
A. Identitas Diri 
1.  Nama Lengkap   Dr. Ahmad Pramono, S.Pt.,MP 
2.  Jenis Kelamin  Laki-laki 
3.  Jabatan Fungsional  Asisten Ahli 
4.  NIP  198312062008121003 
5.  NIDN  0006128301 
6.  Bidang keahlian Bioteknologi, Nutrisi dan Manajemen Ternak 
Perah 
7.  Tempat dan Tanggal 
Lahir  
Tabalong, 6 Desember 1983 
9.  E-mail  ahmad_pram@uns.ac.id/ 
salam_ahmad83@yahoo.com 
10.  Nomor Telepon/HP  085 292 503 842 
11.  Alamat Kantor  Fakultas Pertanian UNS, Jl. Ir. Sutami 36A 
Kentingan Surakarta 
12.  Nomor Telepon/Faks  0271-637457 
13. Lulusan yang Telah 
Dihasilkan  
S1:    12                     S2:      -                       
14. Mata Kuliah yang 
Diampu 
Manajemen Ternak Perah 
Ilmu Ternak Perah 
Manajemen Kambing dan Kerbau Perah 
Bioteknologi Peternakan 
Ilmu Reproduksi Ternak 
Dasar Reproduksi Ternak 
Infertilitas & Sterilitas 
Tingkah Laku dan Lingkungan Ternak 
Biologi 
 
B. Riwayat Pendidikan  
 SD SMP SMA 
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Bidang Ilmu Produksi Ternak Produksi Ternak Produksi Ternak 
Tahun Lulus 2006 2008 2015 
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Tesis/Disertasi 
The Number of 
Microbes and 
Total Water 







in Various Ginger 
Paste to Water 
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Calving Interval of 
Dairy Cows in 
Yogyakarta 
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Kalsio Plus Pada 
Program 
Sinkronisasi Estrus 























Its Effect on Milk 
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Genetik (Gen IGF 
1 Dan IGF2), Sifat 
Kelahiran Kembar 







D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 
No. Tahun 






1. 2015 IbM: Penerapan suplementasi 
UMMB (Urea Mineral Molasses 
Block) dan Konsentrat Berbahan 
Baku Lokal untuk Penggemukan 
Ternak Sapi Potong di Kelompok 











2. 2014 Ipteks Bagi Inovasi Kreativitas 
Kampus 
Inisiasi Pembentukan Wirausaha 
Kampus Berbasis Aplikasi 
Teknologi Modern Pengolahan 
Limbah Ternak Berupa Feses dan 
Urin di Jatikuwung Experimental 





3. 2014 IbM: Penggemukan Sapi Potong 
berbasis aplikasi suplementasi 
UMMB (Urea Mineral Molasses 
Block) dan konsentrat berbahan 
baku lokal pada kelompok tani 






4. 2013 Pembuatan Pakan Pemacu 
Pertumbuhan dan Pengolahan 
Kotoran Ternak Sapi Potong Untuk 
Mewujudkan Peternakan yang 
Ramah Lingkungan Di KTT Ngudi 
Utomo dan KTT Ngudi Makmur di 
Desa Selopuro Kecamatan 







5. 2010 Penerapan Teknologi Inseminasi 
Buatan Berbasis Semen Beku 
Sexing Sperm Guna Memperbaiki 
Kinerja Reproduksi dan 
Peningkatan Produktivitas Usaha 
Sapi Perah di Daerah Rawan 















E. Pelatihan Profesional 




Hewan Qurban & 
Penanganan Daging 





Advance research in 
Molecular Biology  
Nara Institute of 
Science and 
Technology 






Faculty of Biology 
UGM & Graduate 





Training on Ruminant 
Nutrition and 
Physiology 











Loka Penelitian Sapi 






















F. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 





1. 2013 Pramono. A, Kustono, D. T. 
Widayati, P. P. 
Putro,E.Handayanta dan 
H.Hartadi. Evaluasi Proteksi 
Sabun Kalsium Sebagai 
Pakan Suplemen Berdasarkan 
Kecernaan Bahan Kering, 
Bahan Organik dan pH In 














Ilmiah / Seminar 
Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1. The 16th Asian-
Australasian 
Association of Animal 
Production Congress 
Dietary Supplementation 
of Protected Sardine Fish 
Oil on Milk Production 





2. Seminar Nasional 
“Pembangunan 
Peternakan Indonesia 
Berbasis Riset Inovatif”   
Penggemukan Sapi 
Potong Berbasis Aplikasi 
Suplementasi UMMB 
(Urea Mineral Molasses 
Block) dan Konsentrat 
Berbahan Baku Lokal 
pada Peternakan Rakyat 
di Kecamatan Cepogo 









3. Seminar Nasional Hari 
Susu Nusantara  
Kesejahteraan Menuju 
Optimalisasi Produksi 
dan Kualitas Susu Sapi 
Perah Indonesia 
19 Juni 2012, 
Surakarta 
4. International seminar 
“Advanced Technology 
on Veterinary and 
Stability of sardine fish 
oil and hydrolyzed blood 
protected to increase 






Veterinary and Life 
Sciences 
productivity of dairy 
cows 
5. The 5th International 







performance of dairy 
cows in Yogyakarta 
province based on 




6. International Seminar 
”The Role of Advance 
Technology in Animal 
Reproduction and 
Science” 
Calving Interval of dairy 
cows in Yogyakarta 







Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat di pertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
sanksi. 
Dengan biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM-M)  DIKTI.. 
 
      Surakarta, 30 September 2015 



















Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang 
Material Justifikasi 
pemakaian 




















3 Rp 90.000,- Rp 270.000,- 
Cup sealer Menutup 
kemasan susu 
1 Rp 1.000.000,- 
Rp 
1.000.000,- 
Tabung gas Pasteurisasi 2 Rp 100.000,- Rp 200.000,- 





1 Rp 150.000,- Rp 150.000,- 
Pengaduk  Mengaduk 
campuran 
bahan 
1 Rp 20.000,- Rp 20.000,- 
Gelas takar Menakar 
komposisi 
bahan 










Susu segar Bahan baku 800 liter Rp 5.000,- Rp 4.000.000,- 
Kunyit 
putih 
Bahan baku 1 kg Rp 10.000,- Rp 10.000,- 
Kayu 
manis 
Bahan baku 1 kg Rp 30.000.- Rp 30.000.- 





Cengkeh  Bahan baku 1 kg Rp 35.000.- Rp 35.000.- 
Pandan  Bahan baku 1 kg Rp 20.000.- Rp 20.000.- 
Gula pasir Penambah 
citarasa 
20 kg Rp 15.000.- Rp 300.000,- 
Kemasan 
cup 200 ml 




Packing produk 400 cup Rp 1000,- Rp 400.000,- 
Label 
kemasan 
Packing produk 1.600 buah Rp 100,- Rp 160.000,- 
Jumlah Rp 5.580.000,-  
 
3. Perjalanan 
Material  Justifikasi 
perjalanan 
















1 Rp 30.000,- Rp 30.000,- 




1 Rp 500.000,- Rp 500.000,- 








4. Lain lain 
















4 bulan Rp 
50.000,- 
Rp 200.000,- 
Publikasi Pengenalan produk 





Jumlah Rp 1.500.000,- 




































































1. Membantu dalam 
melaksanakan 
kegiatan 

























































































n dengan dosen 
pembimbing 
4. Menyiapkan 
sarana dan 
prasarana 
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